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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fenomena keterlibatan pemuda dalam aktivitas kerelawanan
sosial pada bidang pendidikan yang di tiga wilayah tertinggal Provinsi Banten. Lingkup pemudayang
diambil dalam penelitian ini adalah mereka yang berada pada organisasi Istana Belgjar Anak Banten
(ISBANBAN), serta mereka yang pernah, atau sedang mengikuti kegiatan sosial kerelawanan yang
diselenggarakan oleh ISBANBAN Foundation. Beberapa teori yang penulis gunakan sebagai acuan dalam
penelitian ini antaralain teroi relawan yang dikemukakan oleh Schroeder, teori gerakan sosial oleh Anthony
Giddens, teori Tindakan sosial oleh Max Webber teori kepemudaan, teori pendidikan serta K etahanan
Nasional. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Diketahui bahwa alasan yang melatarbel akangi pemuda untuk terlibat dalam aktivisme sosial
di 1sbanban adalah karena keprihatinan terhadap kondisi Pendidikan di Banten dan juga motivasi pribadi
untuk mendapatkan kepuasan atau kebahagiaan secara batin. Sementara itu aktivitas yang dilakukan pemuda
melalui aktivisme sosial merupakan bentuk kontribusi masyarakat terhadap K etahanan Nasional melalui
Pendidikan, dimana memperbaiki generasi melalui ilmu akan meningkatkan sumberdaya manusia yang
unggul dalam segala aspek ketahanan nasional.

...... This study aims to analyze the phenomenon of youth involvement in social volunteer activities
especialy in the field of education in three regions of Banten Province. The scope of youth taken in this
study are those in the Istana Belgjar Anak Banten (ISBANBAN) organization, as well as those who have
participated in, or are currently participating in voluntary social activities organized by the ISBANBAN
Foundation. Some of the theories that the author uses as areference in this research include volunteer work
proposed by Schroeder, social movement theory by Anthony Giddens, socia action theory by Max Webber,
youth theory, education theory and National Resilience. In this study, researchers used qualitative research
methods with a phenomenological approach. It is known that the reason behind youth to engage in social
activism in Isbanban is due to concern for the condition of education in Banten and also persona motivation
to gain inner satisfaction or happiness. Meanwhile, the activities carried out by youth through social
activism are aform of society's contribution to National Resilience through Education, where improving
generations through science will increase superior human resourcesin all aspects of national resilience.
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